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ABSTRAK

Kinerja perawat adalah hasil dari pelayanan keperawatan yang menjadi penentu kualitas
pelayanan kesehatan dan faktor penentu citra institusi pelayanan kesehatan dimata masyarakat
dan menunjukkan pelayanan.Kesejahteraan psikologis dan konsep diri mewujudkan keadaan
positif. Keduanya saling mempengaruhi dan bersama-sama berkontribusi pada kinerja yang
lebih baik, Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan Kesejahteraan psikologis dan konsep
diri dengan kinerja perawat di RSAD Brawijaya Surabaya.Desain penelitian ini desain studi
analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Metode sampling menggunakan total
sampling,dengan populasi 30 dan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Pengumpulan data
meliputi coding, editing, dan tabulating.Kemudian data yang diperoleh dilakukan uji statsitik
analisis bivariat dengan uji korelasi spearmank.Hasil penelitian di dapatkan variabel
kesejahteraan psikologis p=0,001 dan variabel konsep diri p=0,023. Hal ini menunjukkan ada
hubungan Kesejahteraan psikologis dan konsep diri dengan Kinerja perawat di RSAD
Brawijaya Surabaya. Seseorang dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis ketika
dapat berfungsi positif secara psikologis Perawat yang memiliki kesejahteraan psikologis dapat
berfungsi secara positif akan membuat perawat mampu menjalankan tugas dan kewajibannya
dengan baik.Konsep diri seseorang menentukan seseorang tersebut dapat menghadapi
tantangan yang ada dihadapannya dengan semangat yang tinggi. Tanpa adanya konsep diri
yang positif maka seorang individu tidak akan memiliki semangat dan gairah untuk melakukan
hal yang lebih baik .Diharapkan Rumah Sakit dapat mengembangkan dan memberikan edukasi
tentang kesehatan mental serta berperan aktif dalam meningkatkan kesehatan mental dan
konsep diri.

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Konsep Diri, Kinerja Perawat

ABSTRACT

Nurse performance is the result of nursing services which determines the quality of
health services and is a determining factor in the image of health service institutions in the
eyes of the public and shows service. Psychological well-being and self-concept embody a
positive state. Both influence each other and together contribute to better performance. The
aim of the research is to determine the relationship between psychological well-being and self-
concept with the performance of nurses at RSAD Brawijaya Surabaya. This research design a
correlational analytical study design with a cross sectional approach. The sampling method
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used total sampling, with a population of 30 and a sample size of 30 people. Data collection
includes coding, editing, and tabulating. Then the data obtained is subjected to bivariate
statistical analysis using the Spearman correlation test. The research results showed that the
psychological well-being variable was p=0.001 and the self-concept variable was p=0.023.
This shows that there is a relationship between psychological well-being and self-concept with
the performance of nurses at RSAD Brawijaya Surabaya. A person can be said to have
psychological well-being when he can function positively psychologically. Nurses to carry out
their duties and obligations well. A person's self-concept determines that someone can face the
challenges before him with high enthusiasm. Without a positive self-concept, an individual will
not have the enthusiasm and passion to do better things.It is hoped that hospitals can develop
and provide education about mental health and play an active role in improving mental health
and self-concept

Keywords: Psychological Well-being, Self-Concept, Nurse Performance.
PENDAHULUAN

Perawat memegang peranan penting dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
dalam meningkatkan dan mempertahankan mutu pelayanan keperawatan yang diberikan
selama 24 jam sehinggaperawat diharapkan dapat menciptkan kinerja yang baik(Elizar dkk.,
2020). Kinerja perawat yang baik merupakan harapan seluruh pasien. Menurut Mangkunegara
(2019) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja perawat diukur
dari pelayanan yang diberikan kepada pasien sehingga pasien merasakan puas atau tidak puas,
Untuk itu perawat seharusnya memiliki ciri dan karakteristik kepribadian, psikologis serta
konsep diri yang baik demi pekerjaan dan pelaksanaan tugas-tugasnya(Majannang dkk., 2021).
World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa jumlah perawat di seluruh dunia pada
tahun 2020 ada 22,3 juta perawat, Sedangkan di Indonesia per Februari 2022 jumlah perawat
dengan STR aktif berjumlah sekitar 633.000 dengan rasio 2,46 per 1.000 penduduk
(Kemenkes, 2022). Penelitian Maimun (2020) melaporkan kinerja perawat di indonesia
tergolong rendah sebesar 53,4 %. Jumlah perawat dengan STR aktif di Jawa Timur pada tahun
2022 sekitar 71.849 (BPS Jatim, 2022). Penelitian Hidayat Rahmat (2020) di rumah sakit
Surabaya juga memperlihatkan kinerja perawat yang rendah sebesar 50%. Bila dilihat dari
penelitian diatas kinerja perawat masih rendah hampir mendekati 50 %, artinya sebagian besar
perawat masih belum optimal memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien.

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 26Juli 2023, diRSAD Brawijaya
Surabayadengan menggunakan metode wawancara dan observasi kepada 10 perawat, dari hasil
data yang didapatkan terdapat 4 perawat (40%)mengalami kesejahteraan psikologistinggi,
sedangkan 3 perawat (30%) mengalami kesejahteraan psikologis sedang dan yang mengalami
kesejahteraan psikologis rendah sebanyak 3 perawat (30%) mengatakanterkadang emosinya
tidak terkontrol dengan baik,menjadi mudah marah dan mudah tersinggung pada teman
sejawat, dokter bahkan keluarga perawat dikarenakan tuntutan kerja yang terlalu berat dan
berlebihan serta mengeluh rendahnya pendapatan dan insentif yang diberikan sehingga merasa
ketidakpuasan dalam berkerja,Data dengan konsep diriperawat didapatkan 8 perawat (80%)
mengalami konsep diri sedang dan 2 perawat (20%) mengalami konsep diri rendah dan
menyatakan bahwa mereka termasuk orang yang tidak percaya diri, ketika dihadapkan dengan
suatu permasalahan yang ringan, mereka masih bisa bertahan dan mencari jalan keluar,
sedangkan jika dihadapkan dengan masalahyang sulit, mereka mudah berputus asa dan
menyalahkan dirinya. Dia dapat menerima dirinya tergantung dengan situasi dan kondisi.

535



Jurnal llmu Kesehatan Mandira Cendikia
Vol. 2 No.10 Oktober 2023
https://journal-mandiracendikia.com/jikmc

Perawat bekerja selama 24 jam untuk melayani pasien. Lumenta (2019) menegaskan
bahwa tugas utama dari perawat yaitu memperhatikan kebutuhan pasien, merawat pasien
dengan penuh tanggung jawab dan memberikan pelayanan asuhan keperawatan individu atau
kelompok orang yang mengalami tekanan karena menderita sakit (Muslimah, 2019).Pelayanan
keperawatan mempunyai arti penting bagi pasien. Seiring dengan perkembangannya,
permintaan masyarakat menjadi lebih kompleks dan kritis dalam pemberian pelayanan
keperawatan (Afandi, 2019). Pelayanan yang diberikan oleh perawat masih sering dikeluhkan
oleh masyarakat dan pelayanan keperawatan menentukan mutu pelayanan rumah sakit. Kinerja
yang buruk akan berdampak terhadap rendahnya pelayanan, pasien akan merasa tidak nyaman
dan tidak puas (Aprilia, 2019).Kinerja perawat yang baik merupakan harapan seluruh pasien.
Kinerja perawat merupakan produktivitas perawat dalam memberikan asuhan keperawatan
sesuai wewenang dan tanggungjawabnya yang dapat diukur secara kualitas dan kuantitas
(Majannangdkk., 2021).

Al Amin dkk (2022)dalam penelitiannya terkait psikologis dan persepsi perawat
menjelaskan perawat dalam keadaan psikologis yang positif lebih mudah beradaptasi dan
kompeten untuk jabatan mereka. Kesejahteraan psikologis mewujudkan keadaan positif.
Mereka saling mempengaruhi dan bersama-sama berkontribusi pada kinerja yang lebih baik,
adanya kondisi kesejahteraan psikologis yang baik dimana perawat dapat menyadari potensi
dirinya secara utuh dan mengalami emosi positif di tempat kerja akan membuat perawat
menemukan makna dari pekerjaan yang mereka lakukan, dan juga menjadi individu yang lebih
sehat secara fisik sehingga hal tersebut mempengaruhi kinerja dan penghayatan terhadap
sesuatu yang individu kerjakan yang kemudian akan menimbulkan konsep diri perawat yang
baik(Elizar dkk., 2020).

Konsep diri merupakan padangan yang dimiliki seseorang terhadap dirinya. Komponen
konsep diri terdiri dari citra tubuh, identitas diri, ideal diri, peran diri dan harga diri (Sumarni
dan Choirul Anwar, 2020).Konsep diri dapat mempengaruhi sikap yang diberikan oleh
individu. Ketikabanyak tuntutan kerja yang diemban oleh perawat, biasanya perawat akan
merasa terbebani dengan tugas yang dikerjakannya, sehingga perawat yang bekerja di Rumah
sakit harus memiliki konsep diri yang baik, agar dapat selalu bersikap ramah di hadapan
klien.Konsep diri sangat penting bagi seorang perawat karena asuhan keperawatan diberikan
secara utuh bukan hanya penyakit melainkan menghadapi individu yang mempunyai
pandangan, nilai, dan pendapat tertentu tentang dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian Sumarni dan Choirul Anwa (2020), menunjukkan bahwa
ada hubungan konsep diri dengan kinerja perawat, Individu yang mempunyai kepribadian yang
sehat adalah mereka yang mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya (melalui perilaku) yang
sesuai dengan norma sosial dan kebutuhan yang diinginkannya. variabel konsep diri
merupakan variabel yang paling berhubungan terhadap kinerja perawat. Konsep diri perawat
merupakan bagaimana perawat memandang diri sebagai profesi perawat yang memberikan
pelayanan kesehatan berupa asuhan keperawatan kepada pasien, yang meliputi : gambaran diri/
citra tubuh, ideal diri, harga diri, peran, identitas.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis Dan Konsep Diri Dengan Kinerja Perawat di
RSAD Brawijaya Surabaya”.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini desain studi analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Metode sampling menggunakan total sampling,dengan populasi 30 dan jumlah

sampel sebanyak 30 orang. Pengumpulan data meliputi coding, editing, dan
tabulating.Kemudian data yang diperoleh dilakukan uji statsitik analisis bivariat dengan uji
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korelasi spearmank.Hasil penelitian di dapatkan variabel kesejahteraan psikologis p=0,001 dan
variabel konsep diri p=0,023.

HASIL PENELITIAN

Data umum pada penelitian ini meliputi karakteristik usia,jenis kelamin, lama
bekerja dan pendidikan terakhir, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan usia,jenis
kelamin, lama bekerja dan pendidikan terakhir.

No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%)
1 Laki-laki 9 30,0
2 Perempuan 21 70,0
Jumlah 30 100,0
No Usia Frekuensi (F) Presentase (%)
1. 25-30 tahun 18 60,0
2. 31-36 tahun 9 30,0
3. 37-42 tahun 2 6,7
4. 43-48 tahun 1 3,3
Jumlah 30 100,0
No Lama Bekerja Frekuensi (F) Presentase (%)
1. 1-5 tahun 15 50,0
2. 6-10 tahun 13 43,3
3. 11-15 tahun 2 6,7
Jumlah 30 100,0
No Pendidikan Frekuensi (F) Presentase (%)
1 Diploma 21 70,0
2 Ners 9 30,0
Jumlah 30 100,0

Sumber: Data Primer lembar kuesioner penelitian Juni 2023

Berdasarkan tabel 1 didapatkan jumlah responden sebanyak 30orang dengan mayoritas
berjenis kelamin perempuan yaitu 21 responden (70,0%). Minoritas jenis kelamin laki-laki
yaitu sejumlah 9 responden (30,0%). jumlah responden sebanyak 30 orang dengan mayoritas
rentang usia yaitu 21-30 tahun responden (60,0%). Minoritas rentang usia 43-48 tahun yaitu
sejumlah 1 responden (3,3%). didapatkan jumlah responden sebanyak 30 orang dengan
mayoritas lama bekerja yaitu 1-5 tahun responden (50,0%). Minoritas lama bekerja 11-15 tahun
yaitu sejumlah 2 responden (6,7%). didapatkan jumlah responden sebanyak 30 orang dengan
mayoritas pendidikan terakhir diploma yaitu 21 responden (70,0%). Minoritas pendidikan
terakhir ners yaitu sejumlah 9 responden (30,0%).

Identifikasi Kesejahteraan Psikologi
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kesejahteraan

Psikologi.
No Kesejahteraan Frekuensi (F) Presentase (%)
1 Sangat Tinggi 1 3,3
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2 Tinggi 7 23,3

3 Sedang 17 56,7
4 Rendah 5 16,7
Jumlah 30 100,0

Sumber: Data Primer lembar kuesioner penelitian Juni 2023

Berdasarkan tabel 2 didapatkan jumlah responden sebanyak 30 orang dengan mayoritas
kesejahteraan psikologis kategori sedang yaitu 17 responden (56,7%). Minoritas kesejahteraan
psikologis kategori sangat tinggi yaitu sejumlah 1 responden (3,3%).

Identifikasi Konsep Diri
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Konsep Diri

No Konsep Diri Frekuensi (F) Presentase (%)
1 Tinggi 6 20,0
Sedang 19 63,0
3 Rendah 5 16,7
Jumlah 30 100,0

Sumber: Data Primer lembar kuesioner penelitian Juni 2023

Berdasarkan tabel 3 didapatkan jumlah responden sebanyak 30 orang dengan mayoritas
konsep diri kategori sedang yaitu 19 responden (63,0%). Minoritas konsep diri kategori
rendah yaitu sejumlah 5 responden (16,7%).

Tabel 4. Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologi Dengan Kinerja Perawat di RSAD
Brawijaya Surabaya

Kesejahteraan Psikologi

Kinerja Perawat Total
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah

Baik 0 3 1 1 5

Cukup 0 3 12 1 16

Kurang 1 1 4 3 9

p value = 0,001 ; a= 0,05

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil hubungan antara kesejahteraan psikologi dengan
kinerja perawat menunjukkan bahwa dari total 30 responden merasakan kinerja perawat
kategori baik dengan kesejahteraan psikologis kategori tinggi sebanyak 3 responden, kinerja
perawat kategori baik dengan kesejahteraan psikologis kategori sedang sebanyak 1
respondendan kinerja perawat kategori baik dengan kesejahteraan psikologis kategori rendah
sebanyak responden. Selain itu, kinerja perawat kategori cukup dengan kesejahteraan
psikologis kategori tinggi sebanyak 3 responden, kategori cukup dengan kesejahteraan
psikologis kategori sedang sebanyak 12 responden, kategori cukup dengan kesejahteraan
psikologis kategori rendah sebanyak 1 responden. Adapun kinerja perawat kategori kurang
dengan kesejahteraan psikologis kategori sangat tinggi sebanyak 1 responden, Kinerja perawat
kategori kurang dengan kesejahteraan psikologis kategori tinggi sebanyak 1 responden, kinerja
perawat Kkategori kurang dengan kesejahteraan psikologis kategori sedang sebanyak 4
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responden dan kinerja perawat kategori kurang dengan kesejahteraan psikologis kategori
rendah sebanyak 3 responden.

Hasil analisis adalah hubungan antara kesejahteraan psikologi dengan kinerja perawat
di RSAD Brawijaya Surabaya p = 0,001 dengan tingkat signifikan nilai p< 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan antara Kesejahteraan Psikologi
Dengan Kinerja Perawat di RSAD Brawijaya Surabaya.

Tabel 5 Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kinerja Perawat di RSAD Brawijaya
Surabaya

Konsep diri
Kinerja Perawat Tinggi Sedang Rendah Total
Baik 3 2 0 5
Cukup 2 14 0 16
Kurang 1 3 5 9

p value = 0,023 ; o= 0,05

Berdasarkan tabel 5.didapatkan hasil hubungan antara konsep diri dengan Kinerja
perawat menunjukkan bahwa dari total 30 responden merasakan kinerja perawat kategori baik
dengan konsep diri kategori tinggi sebanyak 3 responden, Kinerja perawat kategori baik
dengan konsep diri kategori sedang sebanyak 2 responden. Selain itu, kinerja perawat kategori
cukup dengan konsep diri kategori tinggi sebanyak 2 responden,kinerja perawat kategori
cukup dengan konsep diri kategori sedangi sebanyak 14 responden. Adapun kiinerja perawat
kategori kurang dengan konsep diri kategori tinggi sebanyak 1 responden, kinerja perawat
kategori kurang dengan konsep diri kategori sedang sebanyak 3 responden dan kinerja perawat
kategori kurang dengan konsep diri kategori rendah sebanyak 5 responden.

Hasil analisis adalah hubungan antara kesejahteraan psikologi dengan kinerja perawat
di RSAD Brawijaya Surabaya p = 0,023 dengan tingkat signifikan nilai p< 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan antara Konsep Diri Dengan Kinerja
Perawat di RSAD Brawijaya Surabaya

PEMBAHASAN

Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologi Dengan Kinerja Perawat di RSAD Brawijaya
Surabaya

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil hubungan antara kesejahteraan psikologi dengan
kinerja perawat adalah p = 0,001 dengan tingkat signifikan nilai p< 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan antara Kesejahteraan Psikologi
Dengan Kinerja Perawat di RSAD Brawijaya Surabaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewanto (2019) Kesejahteraan seseorang
sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan. Penurunan kesehatan dan fungsi fisik seseorang
menyebabkan penurunan kesejahteraan. Selain itu, penelitian ini sejalan dengan Sujana
(2020)kesejahteraan dapat didukung oleh kesehatan fisik yang baik. Apabila kesehatan fisik
berada dalam kondisi buruk, maka akan meningkatkan perasaan sedih, patah semangat
terhadap masa depan, serta mengalami penurunan kepercayaan diri . Oleh karena itu, setiap
individu mempunyai hak untuk memperoleh kesehatan yang sama melalui perawatan yang
adekuat. Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan menjelaskan beberapa faktor
pentingdalam pencapaian subjective wellbeing, salah satunya adalah kesehatan mental
(Krisnawati, 2019). Perawat dengan kemampuan keseimbangan kualitas kehidupan kerja yang
baik akan memiliki kemampuan untuk membagi waktu (Fibriansari, 2020). Kebijakan
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organisasi yang diterapkan dengan nilai kepemimpinan yang baik dapat membantu psikologis
perawat dengan baik. Perasaan dilindungi, mendapat arahan yang tepat, akan membawa
dampak positif. Kepemimpinan yang sepenuhnya tidak otoriter yang dibangun dengan
demokrasi dan kekeluargaan akan menciptakan kualitas kinerja perawat yang baik (Prihastuty
etal., 2019)

Berdasarkan uraian diatas , peneliti berpendapat bahwa seorang perawat merupakan
ujung tombak dalam pelayanan kesehatan, harus optimis untuk menghadirkannya kenyamanan
pasien baik dari rumah sakit dan luar dan juga seorang perawat harus mempunyai kemampuan
mendorong pasien untuk berpikir positif dalam mengobati penyakit pasien. Mengembangkan
hubungan yang sehat, itu penting perawat memahami reaksinya emosi manusia dan
Kesejahteraan psikologis adalah kuncinya untuk memahaminya sepenuhnya.

Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kinerja Perawat di RSAD Brawijaya Surabaya

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil hubungan antara konsep diri dengan Kinerja
perawat adalah p = 0,023 dengan tingkat signifikan nilai p< 0,05 sehingga dapat dinyatakan
bahwa H1 diterima yang artinya ada hubungan antara Konsep Diri Dengan Kinerja Perawat di
RSAD Brawijaya Surabaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Deaux & Wrightsman, (2019)
menyatakan bahwa kinerja juga dipengaruhi oleh konsep diri seseorang seorang karaywan.
Seorang karyawan dengan harga diri positif maka memiliki etos kerja dan produktivitas yang
tinggi. Sebaliknya jika seorang karyawan mempunyai citra diri negatif maka akan tetap
demikian dirinya, lingkungannya, masa depannya, dia tidak semangat kerja yang tinggi dan
bekerja hanya karena kewajiban, bukan karena dia berkomitmen untuk bekerja. Karena pada
dasarnya konsep diri merupakan keyakinan dan perasaan seseorang terhadap dirinya. Selain
itu, penelitian ini juga sejalan dengan Suntoro dalam Ismail (2020) juga mendefinisikan bahwa
kinerja (performance) adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutansecara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral dan etika.

Berdasarkan uraian diatas , peneliti berpendapat bahwa konsep diri memegang peranan
penting dalam menentukan dan mengarahkan perilaku seseorang. Konsep diri yang positif
berarti seseorang selalu berkeinginan maju dan terlibatlah untuk memperbaiki masa depan.
Konsep diri seseorang menentukan apa yang dihadapi seseorang tantangan dengan penuh
semangat. Tanpa konsep diri yang positif, maka individu tersebut kurang semangat dan
semangat untuk membuat segalanya menjadi lebih baik.Konsep diri dapat dijadikan acuan
untuk melihat bagaimana seseorang individu dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Apabila konsep diri seseorang positif maka semangkintinggi kemampuan untuk berinteraksi,
sebaliknya jika konsep diri seseorangnegatif maka semangkin rendah kemampuan untuk
berinteraksi, karena konsep diri merupakan gambaran dari kepribadian seseorang sehingga
sangat penting untuk berinteraksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan dan hasil Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis Dan Konsep
Diri Dengan Kinerja Perawat di RSAD Brawijaya Surabaya jadi dapatkan : Kesejahteraan
psikologi didapatka jumlah responden sebanyak 30 orang denganmayoritas konsep diri
kategori sedang yaitu 19 responden (63,0%). Minoritas konsep diri kategori rendah yaitu
sejumlah 5 responden (16,7%).Konsep diri didapatkan jumlah responden sebanyak 30 orang
dengan mayoritas kesejahteraan psikologis kategori sedang yaitu 17 responden (56,7%).
Minoritas kesejahteraan psikologis kategori sangat tinggi yaitu sejumlah 1 responden
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(3,3%).Kinerja perawat didapatkan jumlah responden sebanyak 30 orang dengan mayoritas
kinerja perawat kategori cukup yaitu 16 responden (53,3%). Minoritas kinerja perawat
kategori baik yaitu sejumlah 5 responden (16,7%).Ada hubungan antara kesejahteraan
psikologi dengan kinerja perawat adalah p = 0,001 dengan tingkat signifikan nilai p< 0,05.Ada
hubungan antara konsep diri dengan kinerja perawat adalah p = 0,023 dengan tingkat
signifikan nilai p< 0,05.

Saran Bagi institusi pendidikan Diharapkan untuk mengembangkan ilmu keperawatan
bahwasanya kinerja perawat dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis dan konsep diri. Bagi
Profesi Perawat Dari hasil penelitian ini diharapkan demi pengembangan profesi keperawatan
bahwasanya kinerja perawat dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis dan konsep diri.
Dengan begitu edukasi tentang kesehatan mental dan konsepn diri dalam Kinerja perawat. Bagi
Responden Diharapkan bagi perawat untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan fisik maupun
kesehatan mental . Bagi Peneliti Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan baru mengenai
hubungan antara kesejahteraan psikologis dan konsep diri dengan kinerja perawat. Bagi
Peneliti Selanjutnya Dari hasil penelitian ini faktor yang mempengaruhi adalah responden
melakukan pengesian kusioner dengan cara terburu-buru sehingga jawaban yang diberikan
masih memungkinkan adanya kesalahan dan tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.
Sehingga diharapkan untuk penelitan selanjutnya benar-benar meminta waktunya dan
memohon agar responden bisa mengisi sesuai dengan keadannya dan dengan sebenar-benarnya
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